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ABSTRAKSI

Perang Jawa (1825-1830) merupakan perang terjadi serta muncul di pulau
Jawa Tengah bagian selatan. Namun, dalam perkembangannya, perang ini
memiliki dampak yang perlahan meluas serta melibatkan beberapa daerah di
pulau Jawa. Perang ini meletus setelah rentetan konflik internal Kasultanan
Yogyakarta serta campur-tangan Belanda di satu sisi dengan Pangeran
Diponegoro di sini yang lain. Dalam Perang Jawa ini tidak murni hanya
diakibatkan serta melibatkan pihak-pihak yang disebutkan di muka. Kondisi
sosial, ekonomi, nilai-budaya Jawa mengalami titik nadir yang menyebabkan
kecemasan rerata masyarakat, seperti merajalelaanya kolera, intervensi etis
Daendels dalam bentuk penyambutan serta memudarnya kepercayaan masyarakat
terhadap segelintir elit Kasultanan.

Kecemasan kompleks masyarakat yang semakin menjadi-jadi
diasosiasikan hampirnya kemunculan Ratu Adil guna mengatasinya, dan pada titik
inilah Pangeran Diponegroro muncul sebagai sosok yang representatif. Berawal
dari diluluh-lantakkannya pemukiman pada hari Rabu, 20 Juli 1825, Tegal Rejo
pasca kalahnya Pangeran Diponegoro bertempur dengan pasukan gabungan
Jawa-Belanda, maka perang yang dikenal dengan Perang Jawa—merujuk pada
teritori terjadinya perang—ini dimulai.

Dalam kurun lima tahun selama perang berkecamuk, Pangeran
Diponegoro dan pihak Belanda merupakan faktor dominan yang paling
berpengaruh meskipun pihak-pihak lain mulai saling bersusulan bergabung ke dua
belah pihak dengan kepentingan politik dan pengaruhnya masing-masing. Dengan
gabungan atau koalisi yang variatif tersebut pada akhirnya memunculkan strategi
dan taktik yang beragam pula, termasuk di pihak Pangeran Diponegoro. Namun,
betapapun besarnya entitas koalisi, Pangeran Diponegoro-lah yang menjadi
sumbu atas dahsyatnya api peperangan Perang Jawa ini.

Historiografi perang tersebut menjadi titik-pejal dimulainya penelitian ini
dengan menggunakan metodologi deskriptif, kesinambungan historis, holistika
serta heuristika yang akan digunakan untuk menganalisis aspek filosofis dalam
Perang Jawa. Penelitian ini lebih mengondisikan dirinya untuk menguraikan
aspek-aspek seni perang daripada Pangeran Diponegoro. Seni, dalam skripsi
ini,didudukkan sebagai sesuatu yang imanen dalam strategi dan taktik yang pada
akhirnya merujuk pada kualitas-kualitas diri Pangeran Diponegoro.

Penelitian ini, oleh karenanya, mengajak pembaca untuk menelusuri seni
perang Pangeran Diponegoro dalam Perang Jawa melawan Belanda. Melalui
telaah filosofis ini, seni ataupun strategi dan taktik diuraikan secara sistematis
dengan sistem perang konvensional yang meliputi jumlah pasukan yang terdiri
dari invanteri, kavaleri, dan artileri, logistik, penguasaan atas daerah-daerah
tertentu, serta momen-momen signifikan dalam perang yang kesemuanya merujuk
pada subjektivitas daripada kualitas seni perang Pangeran Diponegoro.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rekam sejarah terbit dan terbenamnya suatu peradaban, perang
merupakan hal signifikan dan terkadang menjadi penentu daripada peralihan
kekuasaan dalam suatu kerajaan. Historiografi kerajaan di Indonesia menunjukkan
indikasi perang tersebut, seperti yang terjadi di pulau Jawa dulu: perang @3bat
M.); gugurnya Kertanegara (1292 EKhleh Jayakatwang yang mengakibatkan
runtuhnya Singasari; perang menaklukkan Jayakatwang oleh tiga aliansi Raden
Wijaya, adipati Wiraraja, dan tentara Mongol lalu muncullah Majapahit (1293);
runtuhnya Majapahit ditaklukkan oleh Demak (antara 1518-3524r) disebabkan
persoalan internal kerajaan. Sejarah singkat ini menjadi mula munculnya Mataram
(1577 M.), dipelopori oleh Ki Ageng Pemanah#alu kerajaan ini berkembang pesat
setelah digantikan oleh anaknya Danang Sutawijaya. Pada tahun 1586 M., setelah
melakukan beberapa peperangan dan penaklukkan, Sutawijaya mendeklarasikan
dirinya sebagai Sultan Mataram dengan g@anembahan Senopati Khalifatullah

Sayidin Panagamalan gelar ini berlanjut ke generasi berikutnya.

! Sartono Kartodirdjogkk., Sejarah Nasional Indonesia (Balai Pustaka: Jakarta, 1997), Halaman

231.

2 Sartono Kartodirdjoglkk., Sejarah Nasional Indonesia IlHalaman 255.

3 Para sejarawan memiliki penekanan yang berbeda mengenai ihwal runtuhnya Majapahit. Tahun
problematis ini melibatkan kesaksian Portugis dan Italia, bahwa di mula abad ke-16 Majapahit masih
berdiri. Lihat Sartono Kartodirdjalkk., Sejarah Nasional Indonesia llhalaman 272.

40lthof. W. L, Babad Tanah JawiNarasi: Yogyakarta, 1941), halaman 117



Beralih ke masa selanjutnya, sesuai dengan fokus penelitian ini, muncullah
perang yang dikenal dengan Perang Jawa yang dipimpin langsung oleh pangeran
Diponegoro. Perang ini, oleh Peter Carey disebutkaemiliki perbedaan karakter
dengan perang-perang terdahulu yang biasanya langsung dipimpin oleh seorang
pemimpin kerajaan, dalam Perang Jawa ini justru dipimpin langsung oleh pangeran
yang, secara keturunan, bukanlah anak dari istri resmi Sultan melasekan
Walaupun begitu, pengaruh pangeran Diponegoro ini melibihi kharisma Raja
Yogyakarta pada waktu itu.

Konsep kuasa penuh seorang Sultan yang harus dipatuhi tidak berlaku di sini.
Pada dasarnya, banyak hal yang mendasari mengapa Sultan tidak lagi diindahkan—
bahkan disesalkan keputusan-keputusannya oleh rakyatnya sendiri—dan mengapa
Perang Jawa ini terjadi. Untuk sedikit disebutkan di pendahuluan ini, kondisi kerajaan
Yogyakarta semenjak berpisah dengan Surakarta, pada tahun 1755 M. setelah
konfrontasi militer dengan Sunan Surakarta dan Belédaa, semenjak
meninggalnya Mangkubumi, Yogyakarta mengalami krisis yang pelik akibat dari
“pengusik” Belanda yang konsisten menggerogoti kekuatan dari segala lini.

Kondisi ekonomi masyarakat Yogyakarta yang semakin jatuh ke titik yang
paling terendah, instabilitas harga-harga akibat ditetapkannya sistem pajak dan sewa

tanah yang dimiliki kerajaan kepada pihak Cina dan Belanda, bahkan konflik antar

5 Peter CareyAsal Usul Perang Jawa: Pemberontakan Sepoy & Lukisan Raden @a&®,
Yogyakarta, 2001), Halaman 39.
6 Peter CareyAsal Usul Perang Jawa.Halaman 3.



keluarga di dalam keraton Yogyakarta. Semua konflik yang penulis sebutkan ini,
tidak terjadi serentak dan dalam satu waktu, melainkan perlahan dan bermula dari
kelalaian kecil keluarga keraton sehingga mengakibatkan tragedi yang tidak
diinginkan dan saling bersusulan.

Paling muasal munculnya riak instabilitas Yogyakarta secara keseluruhan,
oleh Carey, disinyalir dari Sultan Hamengkubuwono II. Dari sini, banyak tradisi,
kebijakan, pengetahuan, bahkan beberapa wasiat kebijaksanaan dari ayah
Hamengkubuwono 1l tidak dilanjutkannya: meliputi cara komunikasi, interaksi, dan
negosiasi dengan perwakilan dari Belanda: mengganti penasehat kerajaan dengan
generasi yang lebih muda: menambah kas kerajaan dengan menarik pajak dengan
nominal yang menjerat rakyat.

Semenjak Perang Jawa meletus, segala perhatian berbagai lapisan masyarakat
baik Yogyakarta dan daerah lainnya, bahkan Belanda di posisi yang lain, tertuju pada
pangeran Diponegoro. Seluruh isi pulau Jawa yang membentang dari barat ke timur,
utara ke selatan dan pesisir maupun pedalaman seakan disuguhkan tontonan
melampaui getir-suka-cita yang pernah ada.Betapa tidak, perang ini terjadi di saat
rakyat Yogyakarta secara ekonomi-politik berada jauh di bawah musuhnya, Belanda,
termasuk di beberapa daerah lain tengah terdera penyakit epidemi kolera yang

semakin membuta makan korban 1821, serta gagal paner besar.

7 AN “Djokjo Briven” No. 53, dikirimkan oleh A.H. Smissaert kepada sekretaris Umum, 11 Januari
1825; AR dK No. 182, dikirimkan oleh P. le Clercq kepada van der Capellen, 29 Juli 1825. Diambil
dari Peter CareyAsal Usul Perang Jawa.Halaman 38.



Fenomena sosial yang carut-marut, ekonomi hancur, dan politik keraton yang
lebam di sana-sini ini menarik intelektualitas penulis untuk mengadakan riset
mengenai Perang Jawa. Dengan segala keterbatasannya, pangeran Diponegoro justru
membuat Belanda kewalahan dan selalu merevisi taktik perang mereka.
Kompleksitas keterbatasan dan getir hidup yang mendera secara total dijadikan ujung
tombak dan senjata untuk menghadapi kolonialisasi Belanda. Ada hal yang signifikan
di sini, bergerak secara sistematis, namun perlahan, yang menjadi sumbu daripada
semangat perjuangan rakyat secara keseluruhan. Setelah penulis mencari di beberapa
literatur, didapat bahwa pangeran Diponegoro-lah kreator semua ini: melibatkan
tempaan pengetahuan di bidang politik, taktik dan strategi perang, persejataan dan
seni mobilisasi massa.

Pada titik ini, kualitas seni perang pangeran Diponegoro melebihi rata-rata
dengan kondisi sosial yang tidak mendukung. Tingkat pengetahuan dan kedekatan
secara personal seorang pangeran dengan rakyat Yogyakarta sedari kecil menjadi
tumpuan referensial kemampuan mengatur dan meracik strategi melawan Belanda
dengan bernas. Disebutkan bila seni berperang tersebut tidak serentak menggunakan
ritme yang sama, namun ada waktu-waktu tertentu bagi sepasukan militer perang
melancarkan gerilya, di waktu yang sama dengan tempat yang berbeda pasukan
perang difungsikan sebagé#tliksandi (mata-mata), ada petani yang siap siaga

menyerang sewaktu diperlukan.

8Peter CareyJakdir: Riwayat Pangeran Diponegoro (1785-185B)enerbit Buku Kompas: Jakarta,
2014), Halaman 307.



Kekuatan serangan dari pihak rakyat tidak akan didapat tanpa adanya seni
perang ulung. Betapa tidak, rakyat biasa yang pada mulanya enggan justru
mengabdikan diri dengan semangat juang tinggi untuk turun serta mengikuti jejak
peperangan melawan Belanda—dalam hal ini, dalam konteks ilmu politik
diklasifikasikan sebagai “kudeta polittk’karena melawastatus quiuasa Belanda
atas kasultanan Yogyakarta, dan “perang sipikarena rakyat setempat di wilayah
konflik ikut terlibat. Di mula peperangan, pasukan militer didominasi oleh kaum tani,
yang alat perangnya adalah alat seadanya—terkadang cangkul, celurit, dan keris yang

dijadikan ujung tombak bambu.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka terdapat tiga persolan yang
menjadi fokus penelitian ini:
1. Apa yang menyebabkan meletusnya Perang Jawa?
2. Bagaimana seni perang dalam Perang Jawa yang dipimpin pangeran

Diponegoro?

9 Christopher D. Moore, dalam John T. Ishiyama & Marijke Breuringy Politik Dalam Abad
Kedua Puluh Satu: Sebuah Referensi Panduan Tematis, Jilid I, terj. Ahmad Fedyani Saifuddin,
(Kencana: Jakarta, 2013), Halaman 203

10 M. Israel Stephens, dalam John T. Ishiyama & Marijke Breutimg, Politik Dalam... Halaman
173



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Setelah penulis memaparkan alasan penelitian di muka, maka dapat
ditarik acuan darinya bahwa tujuan penelitian guna menelaah konsep ataupun
sisi-sisi filosofis seni perang pangeran Diponegoro, lalu apa penyebab Perang
Jawa yang dahsyat tersebut terjadi.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini berguna untuk membuka aspek yang berbeda dengan
literatur yang ada dan belum menyinggung kreator perang di balik Perang
Jawa dalam konteks seni perang. Penekanan terhadap penyebab perang serta
seni perang ini—mudah-mudahan—akan memeberi wajah baru dalam jagad

literasi untuk melihat sisi lain dari pemikiran seni perang Diponegoro.

D. Tinjauan Pustaka
Kajian-kajian berbentuk literature mengenai sosok pangeran Diponegoro
sangatlah banyak. Keseriusan peneliti untuk mengkajinya berupa artikel, essay, dan
buku yang kesemuanya tidak hanya berbahasa Indonesia, namun terdapat pula yang
berbahasa Belanda, Inggris, dan Jawa. Rata-rata penelitian tersebut berbentuk artikel
pendek dengan maksud mengomentari—sekaligus mendokumentasikan—fenomena
sosial mengenai, untuk menyebutnya sebagian, keraton Yogyakarta dan pangeran

Diponegoro. Tulisan-tulisan tersebut banyak diproduksi ketika Jawa masih



didominasi oleh bangsa kolonial. Namun, dalam penelitian ini, penulis akan banyak
menggunakan historiografi Diponegoro yang ditelorkan oleh Peter Carey.

Di sini akan disebutkan beberapa literatur yang relevan dengan spesifikasi
penelitian penulis, yakni:

Dua buku karya Peter Carelfuasa Ramalan Pangeran Diponegoro dan
Akhir Tatana Lama di Jawa 1785-1858akarta: KPG, Kepustakaan Populer
Gramedia, 2012) danakdir: Riwayat Pangeran Diponegoro (1785-1895ua buku
ini merupakan buku berbahasa Indonesia yang, menurut penulis, paling komprehensif
kajiannya mengenai pangeran Diponegoro. Jalan yang ditempuh Carey, salah
satunya, adalah mendedBhbad Diponegoroyang ditulis oleh Diponegoro sendiri,
disalingkaitkan dengan kondisi sosial masyarakat, kerajaan, dan bangsa kolonial pada
waktu itu. Tidak hanya itu, Carey mendapatkan beberapa manuskrip dan interaksi
langsung dengan keturunan pangeran Diponegoro sehingga buku ini menjadi yang
terlengkap bermula ketika lahir, dewasa, hingga meninggalnya deklator Perang Jawa
tersebut.

Lagi-lagi buku karya Peter Carey yang berjuddal Usul Perang Jawa:
Pemberontakan Sepoy dan Lukisan Raden Saleh (2D@BBm buku ada beberapa
narasi sejarah yang penulis butuhkan, yakni tentang apa saja yang menyebabkan
Perang Jawa meletus dan terjadi dalam skala besar melibatkan masyarakat. Hal
lainnya adalah, referen sejarah yang (sengaja) dispesifikasi ke konteks penyebab

terjadinya perang baik secara sosial, politik, dan budaya.



Selain karya Peter Carey, buku lainnya sepstiel Pangeran Diponegoro;
Menggagas Ratu Ad{R007), karya Remy Sylado. Dalam buku ini dijelaskan dengan
narasi yang mengalir mengenai sosok pangeran Diponegoro, meliputi riwayat hidup
beberapa pemikiran, dan bagaimana interaksi kaitannya dengan keraton Yogyakarta.
Selanjutnya buku karya Syamsul Ma’aigjak Kesaktian dan Spiritual Pangeran
Diponegoro (2014).Berbeda dengan referensi yang dipilih di muka, buku ini
mengupas sosok pangeran Diponegoro dalam konteks spiritualitas bahkan hal-hal
mistik yang dialaminya. Hal lainnya, dalam buku ini, narasi berangkat untuk menolak
data-data sejarah pangeran Diponegoro yang diinisiasi oleh Belanda.

Buku karya E.R. AsuraSiapa Pengkhianat Diponegord2013). Seperti buku-
buku sebelumnya, di sini dijelaskan pula mengenai riwayat hidup pangeran
Diponegoro. Perbedaan dengan buku-buku sebelumnya, dan ini yang dibutuhkan
penulis, adalah menjelaskan mengenai dalang sekaligus penghianat pangeran.
Meskipun tidak selengkap karya Carey, buku ini menjaga jarak untuk fokus
membahas narasi mengapa penghianat muncul sebelum perang meletus.

Beberapa literatur di muka merupakan buku yang secara langsung mengkaji
pangeran Diponegoro. Dan, jika diperjalanan penelitian ini, penulis mendapatkan
literature yang membahas pangeran Diponoro walaupun secara tak langsung, tentu
akan penulis ambil dan akan dijadikan sebagai referensi tambahan guna melengkapi

penelitian ini.

E. Metodologi Pendlitian



Jenis penelitian ini adalah berbasis pustgkaray research), yakni
dimaksudkan untuk membuka lembar literart mengenai pangeran Diponegoro, setelah
ditemukan kesesuaian ataupun terdapat hal yang dibutuhkan di dalamnya lalu penulis
kumpulkan kemudian mengklasifikasi untuk dianalisa prospek signifikansinya
dengan tema penelitian guna mencapai hasil yang memudadarkut ulasan rigid
mengenai metode penelitian:

1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu
sember primer dan sekunder. Sumber primer di sini merupakan
literatur yang memiliki relevansi langsung dengan pangeran
Diponegoro dan memiliki signifikansi yang kuat untuk menunjang
tema penelitian yangn dipilih penulis. Beberapa sumber primer, telah
penulis sebutkan di muka, seperti karya-karya Peter Carey. Sedangkan
sumber sekunder penulis maksudkan literatur yang memiliki relevansi
tidak langsung. Hal ini bisa diandaikan seperti buku-buku sejarah
nasional yang pada salah satu bagian bab-nya menguraikan sedikit
mengenai pangeran Diponegoro seperti karya Marwati Djoened

Poesponegor&gejarah Nasional Indonesia Il dan IV.

2. Metode Analisis

IAnton BakkerMetode Filsafa{Ghalia Indonesia: Jakarta, 1986), halaman 10.
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Guna menarasikan data-data yang terkumpul dan
terklasifikasikan, penulis menggunakan beberapa metode yang saling
melengkapi, yaitu:

a. Deskriptif, metode ini digunakan untuk mengurai kompleksitas hidup
yang dialami pangeran Diponegoro meliputi penempaan intelektual,
perkembangan kedewasaannya dalam berinteraksi baik dengan pihak
keluarga keraton maupun dengan masyarakat, khususnya, di Tegalrejo.

b. Kesinambungan historid. Metode ini digunakan penulis untuk
melacak akar-akar sejarah pangeran Diponegoro kaitannya dengan
situasi yang berkembang semasa la hidup. Di titik ini, penulis akan
mencari kesesuaian historis terbentuknya karakter pemimpin, pribadi,
intelektual, dan seni berperang yang khas dan identik yang diperoleh
pangeran Diponegoro.

c. Holistika, di sini dimaksudkan bahwa Perang Jawa tidak terjadi
dengan sendirinya tanpa melibatkan fenomena sosial, politik, budaya,
dan agama yang terekam waktu‘itBalah satu contoh, yang penulis
dapatkan, kesalingterkaitan strategi berlandaskan agama dengan
kondisi masyarakat Yogyakarta yang carut-marut dan membutuhkan

semacam “punggung” untuk menopangnya. Oleh karenanya, muncul

12 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubaidlietodologi Penelitian FilsafaYogyakarta: Kanisius,
2004), halaman 54.

Blbid.,hal. 46. Anton Bakker dan Achmad Charris Zubaitittodologi Penelitian Filsafat. halaman
46
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kesadaran seragam dan serentak dari masyarakat yang termotivasi
strategi agama yang digunakan pangeran Diponegoro.

d. Heuristika, kejelasan tema kajian penelitian adalah berdasarkan
metode ini karena perumusan sistematis dan asumsi da<$aakga
melacak latar belakang kajian yang meliputi aspek ideologis, dan

terutama kerangka berpikir historis dan budaya.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah historis
dan filosofis. Tersebab pendekatan historis,akan dijelaskan dalam
penelitian ini sejarah deskriptif mengenai pangeran Diponegoro dan
Perang Jawa secara umum. Peristiwa Perang Jawa akan diurai dari
titik-pejal berangkatnya, apa yang melatari perang, dan dampak
darinya. Adapun pendekatan filosofis digunakan untuk mengelaborasi
pemikiran pangeran Diponegoro di satu sisi dengan Perang Jawa di
sisi yang lain. Di antara keduanya terdapat suatu proses yang
menyebabkan Perang Jawa menjadi peristiva yang menghentak
kesadaran Belanda karena, dengan kondisi keraton yang tidak stabil,
pangeran Diponegoro bisa meluluhlantakkan keseimbangan politik

kolonial.

14 Dr. Anron BakkerFilsafat Penelitan & Metode PenelitiatGadjah Mada Press: Yogyakarta,
1989), halaman 52.
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Proses terjadinya Perang Jawa melibatkan aspek filosofis
pemikiran pangeran Diponegoro. Di titik inilah pendekatan filosofis
menuai hasilnya, yakni untuk mengurai pemikiran seni perang
pangeran Diponegoro yang meliputi, strategi, taktik, mobilisasi massa
dan, tentunya, pendanaan Perang Jawa. Untuk mendudukkan proses
ini pada satu titik yang diametral, penulis membutuhkan referensi
historis mengenai perang tersebut guna dielaborasi secara filosofis
sehingga akan menemukan—ijika penelitian ini tidak diterpa aral yang
banyak—konsepsi seni perang dalam peperangan yang dipimpin oleh

pangeran Diponegoro.

F. Sstematika Pembahasan

Dalam rangka proses sistematisasi kepenulisan serta guna memudahkan untuk
memperoleh hasil yang baik, penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yakni:

Bab pertamapendahuluan, di sini mengemukakan mengenai latar belakang
tema kajian yang penulis pilih, identivikasi masalah, telaah pustaka dan metodologi
yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Bab kedua akan diulas tentang seketsa biografis kehidupan pangeran
Diponegoro secara umum, dari lahir hingga dewasa. Dari ruas kehidupan tersebut,
tentu memiliki efek baik intelektual maupun spiritual pangeran Diponegoro itu

sendiri. Selanjutnya, sejalan dengan tema yang penulis pilih, akan dijelaskan pula
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tentang konstruksi pemikiran—serta yang membentuknya—kaitannya dengan respon
terhadap dunia sosial-politik keraton, masyarakat, dan kolonialisme di Yogyakarta.

Bab ketigeakan mendeskripsikan tentang kondisi keraton Yogyakarta secara
umum. Hal tersebut meliputi tentang fenomena sosial, politik, dan agama keseluruhan
masyarakat di satu sisi dan Yogyakarta sebagai kasultanan di sisi yang lain.
Historisitas menjadi tumpuan utama dalam menarasikan sejarah Yogyakarta ketika
pangeran Diponegoro hidup. Namun, akan lebih membantu jika, dalam bab ini,
penulis akan menjelaskan pula tentang fenomena di muka dari ketika pangeran
Diponegoro belum lahir dan efek tertangkap oleh Belanda.

Bab keempanerupakan substansi dan titik-pejal penelitian ini dimulai. oleh
karenanya, sesuai dengan tema kajian yang dipilih, di sini akan mendiskripsikan
konsep seni perang Diponegoro. Agar memiliki kesinambungan, dalam bab ini akan
menyertakan gejala-gejala yang mengakibatkan Perang Jawa meletus: meliputi
ketegangan antara pihak keraton dengan Belanda di satu sisi dan pengeran
Diponegoro di sisi yang lain. Tidak lupa penulis akan sertakan penjelasan indikasi
terlibatnya masyarakat Yogyakarta dalam perang tersebut

Untuk bab terakhir penelitian inkelima, penulis akan memuat kesimpulan
dari rangkaian pembahasan di muka, lalu saran-saran untuk penelitian selanjutnya

yang memeliki relasi tematis dengan kajian ini penulis jadikan pamungkas narasi.



BAB V
Penutup
A. Kesmpulan

Adapun pendlitian ini mencoba untuk menyingkapkan seni perang Pangeran
Diponegoro dalam Perang Jawa yang terjadi pada tahun 1825-1830. Dalam kurun
waktu perang selama lima tahun tersebut penulis mendapatkan fakta-fakta historis
seni perang Pangeran Diponegoro yang akan penulis urai-ringkaskan dalam bab ini.
Perang Jawa dinisiasi oleh Pangeran Diponegoro di satu pihak, dan pihak Belanda di
pihak yang lain. Antara Diponegoro dan Belanda memiliki sekutunya masing-masing,
sehingga perang ini tidak murni terjadi semata oleh dua belah pihak.

Pertama, kondiss Mataram yang dipecah dua pasca Perjanjian Giyanti
perlahan semakin menemukan keterpurukannya. Masyarakat pun demikian,
ketimpangan sosia-ekonomi semakin mergjaela, pgak semakin besar tidak
diimbangi dengan fasilitas yang memadai dari keragjaan. Intervensi Belanda, oleh
Daendels, semakin memperkeruh suasana Y ogyakarta, terutama mengenai persoalan
duduk-samartingginya dengan raja pada waktu itu. Kegetiran dan ketidakmenentuan
ini mendapatkan momentumnya saat pemukiman Diponegoro yang ada di Tegarejo
diserang serta dibumihanguskan. Tersebab hal inilah kemudian balas-membalas
penyerangan antara kedua belah pihak terjadi dengan menyita masa-masa tenang dan
damai pulau Jawa.

Kedua, dalam perang ini, menggunakan seni yang, dengan segala

keterbatasannya, berhasil menyulitkan musuh-musuhnya selama lima tahu. Seni
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perang tersebut menggunakan strategi Gerilya yang tidak memiliki konsistensi pusat
kekuatan militer, pusat kekuatan tersebut berpindah-pindah sehingga menyulitkan
Belanda. Medan perang yang bersemak, gunung serta banyaknya pepohonan ini
difungsikan dengan membentuk beberapa tim penyergapan-serang-bunuh lalu
bersembunyi kembali.

Seni lainnya yakni dengan membentuk link-up yang berfungsi menguatkan
pasukan perang di tempat-tempat yang berbeda, fungs praktis lainnya guna
mendistribusikan logistik pasukan dari tempat satu ke tempat lainnya. Di pihak yang
berbeda justru Diponegoro berhasi memotong jalur logistik pasukan musuh. Dalam
konteks pasukan perang, Diponegoro tidak terlalu menggunakan kategori artleri,
kavaleri, serta infanteri sebagaimana pasukan musuh, ini menjadi taktik pilihan
karena kurangnya sumber daya pasukan yang rerata terdiri dari wong cilik seperti
petani, pekerja, buruh dan lain sebagainya.

Strategi lainnya adalah dengan menggempur daerah-daerah yang memiliki
kontribusi yang sangat besar terhadap keraton, dalam perang Jawa ini daerah-daerah
tersebut terletak serta tidak begitu jauh dengan pusat kergjaan. Kontribusi meliputi,
sebagal pemasok beras, peradatan perang, logistik, serta kebutuhan-kebutuhan keraton
lainnya. Cara ini menua hasilnya dengan berhasil mengisolasi serta menduduki

nagara.
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B. Saran

Hasil penelitian yang penulis kerjakan tentang seni perang Diponegoro dalam
skrips ini setidaknya dapat memeberikan gambaran yang memadai tentang deskripsi
filosofis terjadinya perang yang cukup besar tersebut. Betapapun usaha penulis dalam
merampungkan skripsi ini lumayan menguras tenaga, ada kemungkinan bila dalam
narasi skripsi ini ditemukan salah serta lubang-tambal di banyak tempat, salah
satunya seperti minimnya referensi seni yang berhadap-hadapan langsung dengan
kagian perang.

Oleh karenanya, penulis menyarankan untuk kajian-kgjian selanjutnya yang
memiliki keterkaitan dengan tema ini untuk menggunakan perspektif yang lebih luas
serta konsistensi dalam menerapkan kajian seni untuk wilayah praktis, seperti kajian
Perang Jawa ini. Akhirnya, penulis mengucapkan selamat bagi pembaca pertama
skripsi ini untuk lebih menelaborasi serta menggunakan peralatan yang memadal

untuk mengkaji tema yang sama baik dengan perspektif yang sama pula atau tidak.
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